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Penelitian ini membicarakan masalah pemakaian kontra-
sepsi pada wanita pekerja di Kecamatan Pasarkemis, Kabupaten
Tangerang. Obyek penelitian yvang dipilih ialsh wanita peker-
ja berstatus kawin sebab dualisme peran pada aktivitas
ekonomi sebagai pekerja di lain pihak kewajiban sebagai ibu
rumah tangga dalam keluarga tidak dapat ditinggalkan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) kualitas pemak-
aian kontrasepsi wanita pekerja di wilayah industri dan non
industri 2) karakteristik akseptor wanita pekerja industri
dan non industri 3) faktor-faktor yang mempengaruhi pemakai-
an kontrasepsi.

Hipotesise vang diajukan dalam penelitian ini adalah
1) Wilayvah industri mempunyail kualitas pemakaian kontrasepsi
vang berbeda dengan wilayah non industri 2) Waktu bekerja
vang lama dengan singkat akan mempunyai perbedaan lama
pemakaian kontrasepsi 3) Terdapat perbedaan vang berarti
pada pemakaian MKET antara umur muda dengan umur tua 4) Ada
perbedaan cara memperoleh kontrasepsgi antara status sosial
ekonomi rendah dengan vang lebih tinggi 5) Wanita pekerja
berpendidikan tinggi mempunyal perbedaan status pemakaian
kontrasepsi dengan vang berpendidikan rendah 6)Terdapat
perbedaan pemakalan kontrasepsi antara vang menginginkan
Jjumlah anak ideal sedikit dengan anak ideal banyak

Untuk mencapal tujuan serta membuktikan hipotesis, ta-
hapan penelitian diawali oleh wawancara pada responden yang
berjumlah 150 orang masing-masing 75 orang dari Desa Kuta-
jaya dan Dega Suksaharja. Pengambilan sampel dilakukan secara
acak dan berimbang menurut komposisi pekerjaan wanita peker-
ja. Responden adalah wanita pekerja usia subur ataun 15 - 49
tahun berstatus kawin dan tinggal di Desa Kutajayva dan Desa
Sukaharja. Desa sampel dipilih berdasarkan pertimbangan ciri
lapangan pekerjaan yang berbeda di mana Desa EKutajaya
mewakili wilayah industri dan Desa Bukaharjs mewakili wila-
vah non industri. Data primer yang dikaji dari responden
adalah a) karakterisitik responden yaitu umur, pekerjaan,
pendidikan, penghasilan, pemilikan materi dan jumlah anggota
rumah tangga b) keterangan kelahiran anak c) praktek
kontrasepsi d) preferensi fertilitas dan e) riwayvat peker-
Jaan. Analisis data untuk hipotesa pertama diuji dengan
analis Regresi Multivariat sedangkan hipotesis kedua s=zampai
keenam diuji dengan Kai Kuadrat.

Hasil penelitian memberikan temuan sebagail berikut
1) Wilayah industri Desa Kutajayva mempunyai kualitas pema-

kaian kontrasepesi yang lebih tinggi diukur dengan lama
pemakaian kontrasepsi lebih lama, cara memperoleh kontra-—
sepsi makin mandiri. Elemen pengukur ketiga pada kualitas
pemakaian kontrasepsi yaitu pemakaian MEET tidak menun-—
Jukkan adanva pengaruh nyata antara wilayah industri dan
non industri.

2) Akseptor wanita pekerja industri vang berumar muda dan
berpendidikan tinggi, mempunvai anak masih hidup lebih
sedikit daripada akseptor wanita pekerja non industri
mempengaruhi perbedaan kualitas pemakaian kontrasepsi dan
persentase pemakaian kontrasepsi yvang lebih tinggi pada
wilayah industri.

3) Pemakaian kontrasepsl dipengaruhi oleh pendidikan ibu
vang tinggi dan jumlah anak ideal sedikit. Pada wilavah
non industri pemakaian kontrasepsi hanya dipengaruhi oleh
prendidikan esedangkan antara Jumlah anak ideal tidak
berpengaruh pada status pemakailan kontrasepsi.
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